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ABSTRAK 

 
Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan disektor perkebunan yang 

memeliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Bibit yang unggul menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan 

produksi tanaman kakao. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar air kapasitas lapang terhadap 

morfofisiologi perakaran dan pertumbuhan beberapa klon bibit kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Green House 

Kebun Buah Naga, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan pada kordinat 507’37.48” LS dan 119029’8.94” BT. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Oktober 2024 - Januari 2025. Penelitian ini menggunakan pola factorial 2 faktor dan  Rancangan Acak Kelompok 

sebagai rancangan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara 

pertumbuhan klon kakao MCC 02 dengan kadar air 80-100% kapasitas lapang dengan memberikan hasil terbaik 

pada pengamatan diameter batang (6,91 mm), bobot basah akar (3,67 g), bobot basah tajuk (12,00 g), bobot kering 

tajuk (4,49 g), dan kelembaban tanah (88.00%). Kakao klon 25 menghasilkan kelembaban tanah tertinggi 

(86,22%) 

 
Kata Kunci: bibit kakao, kadar air, klon kakao 

 

ABSTRACT 

 
Cocoa plant (Theobroma cacao L.) is one of the leading commodities in the plantation sector that has a high 

economic value in Indonesia. Superior seeds become one of the efforts in increasing cocoa crop production. This 

study aims to determine the effect of moisture content of field capacity on the morphophysiology of rooting and 

growth of some clones of cocoa seedlings. This research was conducted at Green House Smart Experimental 

Farm, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Tamalanrea District, Makassar City, South Sulawesi 

province at coordinates 507’37.48” LS and 119029’8.94 " BT. This study took place in October 2024 - January 

2025. This study uses randomized complete block design as environmental design with 3 replications. The results 

showed a significant interaction between cocoa clones MCC 02 and moisture content of 80-100% of field capacity 

(fc) on the parameters of the wet weight of the crown (12.00 g), cocoa clones 25 which gives the best results on 

the parameters of soil moisture (86.22%), moisture content of 80-100% gives a significant effect on the parameters 

of the diameter of the stem (6.91 mm), root wet weight (3.67 g), dry weight of the crown (4.49 g) and soil moisture 

(88.00). Based on the results of the study, it can be concluded that there is a interaction between the cocoa clone 

MCC 02 and the moisture content of planting media 80-100% of the field capacity at the wet weight of the crown 

(12.00 g). The 25 clones produced the highest soil moisture (86.22%), while the moisture content of the planting 

media 80-100% had a real to very real effect on several parameters of cocoa seedling growth, namely stem 

diameter (6.91 mm), root wet weight (3.67 g), Crown dry weight (4.49 g), and soil moisture (88.00%). 

 

Keywords: cocoa clone, cocoa seed, , water content 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

merupakan salah satu komoditas unggulan 

disektor perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi di Indonesia. Perkebunan 

kakao berperan penting dalam 

perekonomian nasional karena mampu 

menyediakan lapangan pekerjaan, menjadi 
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sumber pendapatan bagi petani, serta 

berkontribusi sebagai salah satu 

penyumbang devisa negara terbesar di 

bidang perkebunan (Nengsih et al., 2020). 

Selain itu, industri kakao juga memiliki 

peran dalam meningkatkan kesejatraan 

masyarakat, terutama di daerah-daerah yang 

bergantung pada sektor perkebunan (Lubis 

et al., 2019).  

Meskipun demikian, Indonesia 

merupakan salah satu produsen kakao 

terbesar di dunia berdasarkan International 

Cocoa Organization (ICCO), produktivitas 

tanaman kakao mengalami berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama yang 

dihadapi adalah penurunan produksi kakao 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan data BPS 

(Badan Pusat Statistik) pada tahun 2023, 

produksi kakao Indonesia mencapai 632,12 

ton, namun mengalami penurunan sebesar 

2,84% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Penurunan ini, menunjukkan 

perlunya perhatian terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi kakao (Badan Pusat Statistik, 

2024). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan budidaya kakao adalah 

pemilihan dan penggunaan bibit berkualitas 

(Widyastuti et al., 2021). Bibit yang unggul 

menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan produksi tanaman kakao. 

Untuk mendapatkan bibit kakao unggul 

dapat melalui dua metode utama, yaitu 

perbanyakan generatif dan vegetatif 

(Syarifuddin, 2018). Perbanyakan generatif 

memiliki beberapa keunggulan, yaitu mudah 

dan sederhanan untuk dilakuan, serta potensi 

untuk menghasilkan jumlah bibit yang lebih 

banyak dengan pertumbuhan yang seragam 

dan memiliki perakaran yang kuat. Selain itu 

perbanyakan generatif lebih mudah daripada 

perbanyakan secara vegetatif (Limbongan & 

Djufry, 2015).  

Selain pemilihan metode pembiakan yang 

tepat, pemahaman mengenai karakteristik 

morfologi menjadi aspek penting dalam 

mendukung pertumbuahn dan produktivitas 

tanaman kakao. Adapun karakteristik 

morfologi kakao meliputi akar, batang, daun, 

dan buah (Farhanandi & Indah, 2022). Salah 

satu komponen utama dalam struktur 

morfologi tanaman kakao berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas adalah sistem perakaran 

(Zakariyya, 2017). Pada tanaman kakao, 

akar merupakan organ penting yang 

berperan dalam menyerap air dan nutrisi dari 

dalam tanah untuk menunjang pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman  (Ismayanti 

& Nurbaiti, 2011) 

Akar tanaman kakao terdiri atas akar 

tunggang yang berfungsi sebagai penopang 

utama serta akar serabut yang berperan 

dalam penyerapan air dan nutrisi dari tanah. 

Efektivitas akar dalam penyerapan air dan 

nutrisi menjadi faktor penting bagi 

pertumbuhan tanaman kakao, terutama 
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dalam menghadapi kondisi lingkungan yang 

tidak selalu optimal (Riono, 2020). Salah 

satu kendala utama dalam budidaya tanaman 

kakao adalah ketersediaan air yang terbatas, 

terutaman pada fase pembibitan. 

Ketersedian air yang cukup sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan awal tanaman kakao (Afifah 

& Prijono, 2022). Namun, perubahan iklim 

global telah menyebabkan pola curah hujan 

menurun, yang dapat meningkatkan resiko 

kekeringan. Kekeringan dapat menghambat 

penyerapan air oleh akar tanaman yang akan 

berdampak negatif pada pertumbuhan dan 

produktivitas kakao (Susanti et al., 2020). 

Kekeringan merupakan salah satu faktor 

abiotik yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

kakao. Kondisi ini menyebabkan defisiensi 

air dalam tanah yang berdampak pada 

terganggunya proses fisiologi tanaman 

seperti penyerapan hara, fotosintesis, dan 

transpirasi (Prihastanti, 2012). Oleh karena 

itu kekurangan atau kelebihan air dapat 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, 

penurunan kualitas bibit. Maka dari itu, 

strategi budidaya yang tepat harus 

diterapkan untuk mengatasi kendala 

ketersedian air yang terbatas (Lubis et al., 

2019).  

Secara fisiologis, tanaman kakao 

merespon cekaman kekeringan dengan 

berbagai mekanisme adaptasi. Salah satunya 

adalah penurunan luas daun untuk 

mengurangi kehilangan air melalui 

transpirasi. Selain itu, tanaman juga 

meningkatkan produksi hormon asam 

absisat (ABA) yang menginduksi dormansi 

dan penurunan aktivitas metabolik sebagai 

bentuk perlindungan terhadap stres air. 

Selain itu, tanaman juga meningkatkan 

produksi hormon asam absisat (ABA) yang 

menginduksi dormansi dan penurunan 

aktivitas metabolik sebagai bentuk 

perlindungan terhadap stres air. Akumulasi 

senyawa osmotik seperti gula, asam amino, 

dan asam organik juga terjadi untuk 

menurunkan potensial air sel, membantu 

mempertahankan tekanan turgor, dan 

mendukung proses fisiologi tanaman selama 

cekaman kekeringan. 

Secara morfologis, tanaman kakao 

menunjukkan adaptasi untuk mengurangi 

kehilangan air dan meningkatkan efisiensi 

penyerapan air. Cekaman kekeringan 

menyebabkan penurunan luas daun, yang 

mengurangi area transpirasi dan membantu 

mempertahankan kelembaban internal 

tanaman. Selain itu, tanaman meningkatkan 

rasio akar terhadap tajuk sebagai respons 

terhadap cekaman air, yang menunjukkan 

upaya untuk memperluas sistem perakaran 

guna meningkatkan penyerapan air. 

Tanaman juga mengembangkan akar yang 

lebih dalam dan luas untuk menjangkau 

sumber air yang lebih dalam, serta 

meningkatkan efisiensi penyerapan air. 
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Air berperan dalam proses fisiologis 

tanaman seperti fotosintesis, transpirasi, dan 

transportasi nutrisi (Kholimah et al., 2023). 

Sehingga pada fase pembibitan, bibit kakao 

sangat sensitif terhadap kekurangan atau 

kelebihan air, yang dapat mengakibatkan 

pertumbuhan yang terhambat, penurunan 

kualitas bibit, atau bahkan kematian bibit 

(Afifah & Prijono, 2022). Dengan demikian, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

memahami lebih dalam mengenai respon 

morfologis dan fisiologis bibit kakao 

terhadap ketersediaan air yang terbatas. 

Pengetahuan mengenai adaptasi perakaran 

dan perubahan pertumbuhan bibit kakao 

pada kondisi stres air dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan strategi budidaya yang 

lebih efisien di lahan-lahan kering atau 

dengan akses air terbatas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan 

untuk mengkaji respons morfofisiologi 

pertumbuhan bibit kakao pada kondisi 

ketersedisaan air yang terbatas.  

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan Green House 

Kebun Buah Naga, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Kecamatan 

Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan pada kordinat 507’37.48” 

LS dan 119029’8.94” BT. Penelitian ini 

berlangsung pada bulan Oktober 2024 

sampai Januari 2025. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian adalah benih kakao klon 

Masamba Cacao Clone 02 (MCC 02), klon 

25, klon okal, kompos, tanah, air, selotip 

bening, kuteks bening (cat kuku), double tip 

dan ZPT Atonik. Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah cangkul, sekop, timbangan 

besar, timbangan analitik, ember, rizotron, 

bak penyemaian, kaca preparat, lux meter, 

soil moisture meter, CCM 200+, mikroskop, 

oven, penggaris, meteran kain, spidol, 

kamera digital dan ATK.  

Penelitian ini menggunakan pola faktorial 

dua faktor dan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) sebagai rancangan lingkungan. 

Faktor I yaitu klon kakao terdiri atas:  benih 

kakao klon MCC 02 (v1), benih kakao klon 

25 (v2) dan benih kakao klon lokal (v3). 

Faktor II yaitu kadar air kapasitas lapang 

terdiri atas: kadar air 80% - 100% kapasitas 

lapang (k1), kadar air 60% - 80% kapasitas 

lapang (k2), dan kadar air 40% - 60% 

kapasitas lapang (k3). 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

akan dianalisis dengan uji statistik Analysis 

of Variance (ANOVA). Jika hasil analisis 

menunjukkan pengaruh nyata atau sangat 

nyata, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) α = 0,05 dengan taraf 

kepercayaan 95%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN Tinggi tanaman (cm)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin rendah kadar air tanah maka 

pertambahan tinggi tanaman terhambat. Hal 

ini disebabkan karena air merupakan 

komponen esensial dalam proses 

metabolisme tanaman, termasuk 

fotosintesis, transpirasi, dan translokasi hasil 

fotosintat ke jaringan meristematis yang 

bertanggung jawab terhadap pertumbuhan 

tinggi (Taiz et al., 2015). Air juga berfungsi 

sebagai pelarut unsur hara dalam tanah 

sehingga memudahkan penyerapan oleh 

akar, serta menjaga turgor sel yang 

diperlukan untuk pembelahan dan 

pemanjangan sel. Apabila kadar air tanah 

menurun hingga di bawah kebutuhan 

optimal, tanaman akan mengalami cekaman 

kekeringan yang memicu penutupan stomata 

untuk mengurangi kehilangan air, tetapi 

pada saat yang sama membatasi difusi CO₂ 

ke dalam daun sehingga laju fotosintesis 

menurun. Penurunan fotosintesis ini 

mengurangi suplai energi dan karbon untuk 

pertumbuhan vegetatif, termasuk 

pertambahan tinggi tanaman. Selain itu, 

defisit air dapat menghambat pembelahan 

dan pemanjangan sel karena berkurangnya 

tekanan turgor, sehingga pertumbuhan 

batang dan daun menjadi lebih lambat.  

 

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 14, 21, 35, dan 49 HST 

Klon 

Kakao 

Kadar Air Kapasitas Lapang 

80-100% KL (k1) 60-80% KL (k2) 40-60% KL (k3) 

14 

HST 

21 

HST 

35 

HST 

49 

HST 

14 

HST 

21 

HST 

35 

HST 

49 

HST 

14 

HST 

21 

HST 

35 

HST 

49 

HST 

Klon 

MCC 02 

21.6

0tn 

22.6

7tn 

24.5

7tn 

27.0

0tn 

24.5

7tn 

25.6

7tn 

27.3

3tn 

29.0

7tn 

25.4

3tn 

26.5

3tn 

28.3

7tn 

29.0

7tn 

Klon 25 
22.9

7tn 

23.9

7tn 

26.1

7tn 

29.0

0tn 

19.7

3tn 

20.7

0tn 

22.8

0tn 

23.7

7tn 

23.7

0tn 

24.5

7tn 

25.5

0tn 

27.3

3tn 

Klon 

lokal 

23.6

7tn 

24.7

7tn 

27.2

7tn 

27.8

0tn 

22.8

3tn 

23.6

7tn 

24.3

3tn 

26.1

0tn 

24.1

3tn 

24.9

7tn 

26.4

7tn 

29.6

0tn 

 
Diameter Batang (mm) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diameter batang bibit tanaman kakao umur 

49 HST cenderung menunjukkan  rata-rata 

tertinggi pada kadar air 80-100% (6.91 mm) 

dan rata-rata terendah pada kadar air 40-60% 

(5.43 mm). Hal ini terjadi karena tersedianya 

air dalam jumlah optimal sangat mendukung 

proses fisiologi tanaman. Pembesaran 

batang tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersedian air, karena air memiliki peran 

sentral dalam proses fisiologi yang 

mendukung pertumbuhan sel. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kremer (1969) dalam 

Jannah et al. (2024), menyatakan bahwa 

pada tahap pertumbuhan vegetatif, air 

digunakan oleh tanaman untuk pembelahan 

dan pembesaran sel yang terwujud dalam 
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pertambahan tinggi tanaman, pembesaran 

diameter, perbanyakan daun dan 

pertumbuhan akar. 

Panjang akar (cm) 

Hasil penelitian parameter panjang akar 

pada hasil sidik ragam tidak berpengaruh 

nyata terhadap klon kakao dan kadar air. 

Rata-rata panjang akar tertinggi cenderung 

terdapat pada perlakuan klon MCC 02 dan 

kadar air 40-60% KL (v1k3) yaitu, 37.90 

cm. Hal ini terjadi karena kekurangan air 

dapat merangsang perpanjangan akar, 

respon ini menunjukkan bahwa bibit kakao 

memiliki kemampuan adaptif terhadap 

cekaman air. Hal ini sejalan dengan teori 

bahwa tanaman pada lingkungan kering 

akan mengelokasikan lebih banyak energi 

untuk petumbuhan akar dibandingkan pada 

bagaian tajuk guna memperoleh air yang 

cukup. Hasil penelitiaan Kurniawan (2017), 

menyatakan bahwa  interval penyiraman 

yang lebih jarang, seperti setiap tiga hari 

sekali, dapat meningkatkan pertumbuhan 

akar pada bibit kakao.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang dan panjang akar 

Klon kakao 

Kadar Air Kapasitas Lapang 

80-100% KL (k1) 60-80% KL (k2) 40-60% KL (k3) 

Diameter 

batang 

Panjang 

akar 

Diameter 

batang 

Panjang 

akar 

Diameter 

batang 

Panjang 

akar 

Klon MCC 02 (v1) 7.00 23.37 tn 5.77 30.40 tn 5.23 37.90 tn 

Klon 25 (v2) 6.43 25.90 tn 6.60 30.83 tn 5.27 24.00 tn 

Klon lokal (v3) 7.30 22.07 tn 5.77 26.00 tn 5.80 28.20 tn 

Rata-Rata 6,91 p   6,04 pq   5,43 q   

NP BNJ 1.28 
Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda pada kolom (p,q) berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 

α 0,05. 

 
Kerapatan dan bukaan stomata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar air dan klon kakao tidak berpengaruh 

nyata terhadap kerapatan dan bukaan 

stomata, kemungkinan karena kedua 

parameter tersebut lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan kondisi lingkungan mikro 

daun seperti intensitas cahaya, suhu, dan 

kelembaban udara dibandingkan perlakuan 

kadar air media tanam. Selain itu, selama 

percobaan, kadar air yang diberikan masih 

berada dalam kisaran toleransi fisiologis 

tanaman, sehingga tidak cukup memicu 

perubahan struktur maupun mekanisme 

buka-tutup stomata. Pada fase pembibitan, 

tanaman juga cenderung mempertahankan 

kerapatan dan mekanisme bukaan stomata 

secara stabil untuk menjaga proses    

fotosintesis dan transpirasi tetap optimal. 

 

Tabel 3. Rata-rata kerapatan stomata dan bukaan stomata 

Klon kakao 
Kadar Air Kapasitas Lapang 

80-100% KL (k1) 60-80% KL (k2) 40-60% KL (k3) 
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Kerapatan 

Stomata 

Bukaan 

Stomata 

Kerapatan 

Stomata 

Bukaan 

Stomata 

Kerapatan 

Stomata 

Bukaan 

Stomata 

Klon MCC 02(v1) 160.90tn 33.37tn 155.93tn 30.23tn 168.57tn 23.30tn 

Klon 25 (v2) 95.13tn 31.07tn 159.00tn 30.33tn 123.10tn 33.50tn 

Klon lokal (v3) 172.00tn 27.03tn 164.20tn 30.10tn 139.23tn 22.80tn 
Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda pada kolom (p,q) berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 

α 0,05. 

 
 

 

 

 

Bobot basah tajuk (g) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat interaksi perlakuan antara klon 

kakao dan kadar air terhadap  bobot basah 

tajuk Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tajuk tanaman kakao sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi jenis klon dan 

kadar air yang diberikan. Kombinasi 

perlakuan tersebut memberikan kontribusi 

yang berpengaruh terhadap peningkatan 

bobot basah tajuk, yang menunjukkan 

adaptasi morfologis dan fisiologis tanaman 

terhadap kondisi lingkungan yang berbeda. 

Ketersediaan air yang optimal mendukung 

proses fotosintesis, transpirasi, dan 

transportasi hara, sehingga mempercepat 

pertumbuhan jaringan vegetatif seperti daun 

dan batang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Salisbury dan Ross (1997) dalam Jannah et 

al. (2024), yang menyatakan bahwa 

ketersediaan air yang cukup untuk 

kebutuhan tanaman merupakan hal yang 

dibutuhkan tanaman dalam melaksanakan 

aktifitas morfologis atau fisiologis seperti 

proses fotosintensis. 

Bobot kering tajuk (g) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar air berpengaruh sangat nyata terhadap 

parameter bobot kering tajuk.  Hal tersebut 

terjadi karena kadar hara didalam tanaman 

dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu air 

karena air akan melarutkan senyawa-

senyawa yang dibutuhkan tanaman dalam 

proses metabolisme tanaman tersebut. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Lisar et al., 

(2012) dalam Manurung et al., (2015), yang 

menyatakan bahwa jika tanaman dalam 

keadaan keekrungan air maka tanaman akan 

meningkatkan konsentrasi zat terlarut 

akibatnya pembesaran sel menurun sehingga 

pertumbuhan terhambat.  
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Tabel 3. Rata-rata bobot basah dan bobot kering tajuk 

Klon Kakao  

Kadar Air Kapasitas Lapang 

NP 

BNJ 

80-100% KL (k1) 60-80% KL (k2) 40-60% KL (k3) 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Klon MCC 02 (v1) 12.00 a 4.37 5.00 de 3.97 8.00 abcde 2.70 

4.56 Klon 25 (v2) 7.33 bcde 4.83 11.67 ab 3.70 6.67 cde 4.17 

Klon lokal (v3) 9.00 abcd 4.27 9.67 abc 3.53 4.00 e 2.50 

Rata-rata   4.49 p   3.73 pq   3.12 q   

NP BNJ 1.26   
Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda pada kolom (p,q) dan pada baris (a,b,c) berbeda nyata 

pada uji lanjut BNJ α 0,05. 

 
Bobot basah akar (g) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan kadar air berpengaruh nyata 

terhadap bobot basah akar bibit kakao, 

dengan nilai tertinggi pada kadar air 80–

100% kapasitas lapang (4,49 g). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan air 

optimal mampu menunjang proses fisiologis 

seperti penyerapan hara, transportasi nutrisi, 

dan pembelahan sel, sehingga pertumbuhan 

akar lebih maksimal. Hal ini sejalan dengan 

temuan Yeni et al. (2022), bahwa pemberian 

air cukup meningkatkan panjang akar dan 

berat kering bibit kakao.  

Bobot kering akar (g) 

  Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa kadar air dan klon kakao tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot kering 

akar. Hal ini terjadi kemungkinan karena 

pada fase pembibitan tanaman masih mampu 

menyesuaikan pertumbuhan akarnya dalam 

rentang kadar air yang diberikan. Selain itu, 

alokasi fotosintat lebih banyak diarahkan ke 

pertumbuhan tajuk dibandingkan akar, 

sehingga perbedaan perlakuan tidak 

menghasilkan variasi bobot kering akar yang 

signifikan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Nurhayati et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa tekanan kekeringan 

tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap berat kering tanaman, walaupun 

memengaruhi bobot basah dan kandungan 

air bibit kakao. 

Tabel 4. Rata-rata bobot basah dan bobot kering akar. 

Klon Kakao  

Kadar Air Kapasitas Lapang 

40-60% KL (k1) 60-80% KL (k2) 80-100% KL (k3) 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering 

Klon MCC 02 (v1) 4.00 0.87 tn 3.00 1.10 tn 2.67 0.93 tn 

Klon 25 (v2) 3.67 0.90 tn 3.00 1.03 tn 3.33 0.93 tn 

Klon lokal (v3) 3.33 0.90 tn 3.00 0.87 tn 2.33 0.80 tn 

Rata-rata 3.67 p   3 pq   2.78 p   

NP BNJ 0.79 
Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda pada kolom (p,q) berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 
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α 0,05. 

 

Kelembaban tanah (%) 

Hasil sidik ragam menunjukkan adanya 

interaksi nyata antara kadar air dan klon 

kakao terhadap kelembaban tanah pada hari 

ke-14 (HST). Perlakuan klon lokal dengan 

kadar air 80–100% (v3k1) menghasilkan 

kelembaban tanah rata-rata paling tinggi 

(88,33%), yang menunjukkan bahwa 

kombinasi ini mampu mempertahankan 

retensi air media tanam secara lebih efektif. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

karakteristik pertumbuhan akar klon lokal 

yang efisien dalam menyerap air tanpa cepat 

menguras kadar kelembaban, serta struktur 

media tanam pada kapasitas lapang yang 

optimal. Di sisi lain, kadar air sebagai faktor 

utama terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kelembaban tanah pada HST ke-21, 

35, dan 49 karena volume air langsung 

memengaruhi kejenuhan media dan 

retensinya: semakin tinggi kadar air, pori 

media semakin terisi air dan kelembaban 

terjaga lebih lama; sebaliknya, kadar air 

rendah memicu penurunan kelembaban 

melalui evaporasi dan penyerapan tanaman. 

Selain itu, frekuensi dan volume penyiraman 

menjadi faktor penting dalam menjaga 

stabilitas kelembaban tanah sepanjang 

periode pengamatan. 

 

 

 

Tabel 5. Rata-rata kelembaban tanah pada umur 14, 21, 35, dan 49 HST 

Klon 

Kakao 

Kadar Air Kapasitas Lapang  
NP 

BNJ 
80-100% KL (k1) 60-80% KL (k2) 40-60% KL (k3) 

14  21  35  49  14  21  35  49  14  21  35  49  

Klon 

MCC 

02  

88.0

0ab 

86.

67 

85.

67 

87.

33 

84.3

3de 

82.

00 

63.

67 

36.

33 

82.3

3e 

80.

00 

53.

67 

28.

33 

2.27 

Klon 25  

86.0

0bcd 

88.

67 

86.

00 

89.

00 

86.6

7abc 

85.

00 

61.

67 

38.

67 

86.3

3abcd 

85.

00 

49.

33 

29.

67 

Klon 

lokal 

88.3

3a 

88.

67 

82.

67 

86.

00 

85.6

7cd 

84.

33 

62.

00 

35.

00 

85.6

7cd 

84.

00 

44.

33 

25.

00 

Rata-

rata 
 88.

00p 

84.

78p 

87.

44p 
 83.

78q 

62.

45q 

36.

67q 
 83.

00q 

49.

11r 

27.

67r   

NP BNJ   

3.2

9 

6.4

9 

7.9

2 
  

3.2

9 

6.4

9 

7.9

2 
  

3.2

9 

6.4

9 

7.9

2   

Keterangan: Angka dengan huruf yang berbeda pada kolom (p,q) dan pada baris (a,b,c) berbeda 

nyata pada uji lanjut BNJ α 0,05. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

interaksi yang berpengaruh sangat nyata 

antara klon kakao MCC 02 dengan kadar air 

media tanam 80–100% kapasitas lapang 

pada parameter bobot basah tajuk, dengan 

hasil tertinggi sebesar 12,00 g. Bibit kakao 
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klon 25 menunjukkan hasil terbaik pada 

parameter kelembaban tanah, yaitu sebesar 

86,22%. Selain itu, kadar air media tanam 

80–100% kapasitas lapang memberikan 

pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap 

beberapa parameter pertumbuhan bibit 

kakao, antara lain diameter batang (6,91 

mm), bobot basah akar (3,67 g), bobot 

kering tajuk (4,49 g), dan kelembaban tanah 

(88,00%). Hal ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan air optimal sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan vegetatif 

dan mempertahankan kelembaban media 

tanam pada fase pembibitan kakao. 
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